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Mengetahui Faktor yang Berhubungan dengan
Kejadian lkterus Neonatorum Patologis Pada Bayi O-
28 Hari Di Rumah Sakit Meuraxa Kota Banda Aceh.
Metode deskriptif dengan pendekatan Retrospektif,
untuk mengetahui hubungan berat badan lahir dengan
kejadian ikterus neonatorum. Sampel dalam penelitian
ini adalah seluruh bayi yang lahir di rumah sakit
meuraxa dan yang tercatat didalam buku register
tahun 2020-2022 sebanyak 226 orang. Hasil penelitian
univariat menunjukkan bahwa dari 226 responden
dengan usia kehamilan aterm sebanyak 185
responden (81,9%), yang melahirkan bayi dengan
kategori tidak normal sebanyak 47 responde (20,8%),
dan yang melahirkan bayi dengan kategori tidak
normal  sebanyak 47 responde (20,8%). Untuk
kejadian ikterus dari 226 responden yang mengalami
ikterus sebanyak 48 responde (21,2%). Hasil uiji
bivariat menggunakan Chi-Square untuk usia
kehamilan P value =0,000. Ada hubungan usia
kehamilan dengan kejadian ikterus neonatorum, ada
hubungan frekuensi pemberian ASI dalam 24 jam
dengan kejadian ikterus neonatorum, Ada hubungan
usia kehamilan, berat badan bayi baru lahir, dan
frekuensi pemberian ASI dalam 24 jam dengan
kejadian Ikterus Neonatorum di rumah sakit Meuraxa
Kota Banda Aceh. Diharapkan dapat memberikan
informasi dan edukasi kepada ibu dan keluarga
mengenai ikterus.

Neonatorum, ikterus, usia kehamilan,
berat badan lahir, Frekuensi ASI
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I. INTRODUCTION

Bayi Baru Lahir atau Neonatus
sangat rentan terhadap lingkungan
disekitarnya.  Berbagai hal dapat
mempengaruhi kondisi bayi, dimulai dari
persalinan sampai pada akhirnya
diletakkan diatas dada ibu sebagai awal
inisiasi menyusui dini. Tubuh bayi yang
beradaptasi dengan dunia luar berubah
seiring dengan waku. Salah satu
perubahannya adalah peningkatan kadar
bilirubin dalam darah, yang jika tidak
ditangani akan berakibat fatal.
Pengobatan diperlukan untuk mencegah
risiko terjadinya hiperbilirubinemia dan
karnikterus. Gejalah yang muncul
biasanya warna kuning yang ditemukan
pada kulit (Utami & Syamdarniati, 2023).

Ikterus Neonatorum adalah
kondisi dimana terjadinya warna kuning
kulit dan sklera pada bayi baru lahir akibat
peningkatan kadar bilirubin dalam darah
yang selanjutnya menyebabkan
peningkatan bilirubin dalam cairan luar
sel (extracellular fluid). Ikterus secara
klinis mulai tampak pada bayi baru lahir
bila kadar bilirubin darah 5- 7 mg/D
(Nofenna et al., 2023).

Ikterus terjadi karena perubahan
fisiologi yang mengakibat hancurnya sel
darah merah janin yang disertai
pembatasan sementara pada konjugasi
dan ekskresi bilirubin oleh hati. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi
terjadinya ikterus pada bayi baru lahir
seperti berat bayi lahir yang tidak sesuai
dengan semestinya (BBLR), faktor
pemberian Air susu ibu (ASI), golongan
darah, faktor maternal, jenis persalinan
dan sebagainya (Edward et al., 2022).

World Health Organization (WHO)
menyebutkan bahwa prevalensi kejadian
ikterus didunia sebesar 15,5 % dari
jumlah total bayi baru lahir dan 60%
kejadian ikterus disebabkan karena
BBLR. Kasus ikterus terjadi pada
sebagian besar di negara termiskin di
dunia terutama di Asia Selatan dan sub-
Sahara Afrika, Amerika Latin, sub

Saharan Afrika dan Asia Selatan
menyumbang 4%, 32% dan 39% kasus
hiperbilirubinemia (Susanti et al., 2022).
Kejadian ikterus neonatal di negara
berkembang seperti Indonesia sekitar
50% bayi baru lahir normal yang
mengalami perubahan warna kulit,
mukosa dan  wajah mengalami
kekuningan (ikterus) dan 40% kejadian
interus yang terjadi dinegara berkembang
disebabkan karena BBLR (Mobarakeh et
al., 2023).

Berdasarkan data Riskesdas
tahun 2021 menyebutkan angka kejadian
BBLR sebanyak 352 kasus, dan pada
tahun 2022 angka kejadian BBLR
meningkat menjadi 489 kasus. Untuk
angka kejadian lkterus Neonatorum
tahun 2021 kejadian intrus sebesar 20%
dan tahun 2022 angkanya mencapai 29%
hal ini terjadi karena beberbagai faktor,
mulai dari kelahiran prematurm jenis
persalinan, BBLR dan sebagainya (Wati
et al., 2023).

Berdarkan data profil kesehatan Aceh
tahun 2021 menyebutkan angka kejadian
BBLR sebesar 624 orang, dan tahun
2022 sebesar 578 orang. Sedangka
untuk kejadian lkterus Neonatorum pada
tahun 2021 sebesar 37% bayi baru lahir
mengalami ikterus, dan tahun 2022
sebesar 27% bayi baru lahir mengalami
ikterus (Profil Kesehatan Aceh, 2020).

Upaya pemerintah dalam
mendukung salah satu target
Sustainable Development Goals (SDGSs)
dalam rangka menurunkan Angka
Kematian Bayi (AKB)  sekurang-
kurangnya 12 per 1.000 kelahiran hidup
pada 2030 adalah dengan mengeluarkan
Peraturan Menteri Kesehatan No.39
Tahun 2016 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Program Indonesia
Sehat dengan Pendekatan Keluarga
(PIS-PK) (Syahrial, 2023).

715



ROZA ARYANI/JURNAL ILMIAH OBSGIN- VOL.16 NO.2 (2024)

. METHODS
Jenis  penelitian ini  bersifat
deskriptif dengan pendekatan

Retrospektif. Sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh bayi yang lahir di Rumah

c. Frekuensi ASI| dalam 24 Jam

Tabel 3

Distribusi Frekuensi Pemberian ASI
dalam 24 Jam di Rumah Sakit
Meuraxsa Kota Banda Aceh Tahun

Sakit Meuraxa dan yang tercatat didalam 2020-2022
buku register tahun 2020-2022 sebanyak -
226 orang. Teknik pengambilan sampel No. kategorl_ f (%)
dengan teknik Total sampling yaitu 1 Kurang Baik 42 18,6
seluruh bayi baru lahir yang mengalami | 2 Baik 184 81,4
lkterus Neonatorum vyang tercatat di Jumlah 226 100
dalam buku register tahun 2020-2022
berjumlah 226 orang. Analisa data d. Kejadian lkterus
dilakukan secara univariat dan bivariate
dengan menggunakan program statistic Tabel 4
SPSS. Distribusi Frekuensi Kejadian Ikterus
di Rumah SakitMeuraxsa Kota
Banda Aceh Tahun 2020-2022
lll. RESULT No kategori f (%)
Analisa Univariat 1 Ikterus 48 21,2
a. Usia Kehamilan 2 Tidak lkterus 17 78,8
8
Tabel 1 Jumlah 226 | 100
Distribusi Frekuensi usia kehamilan di
Rumah Sakit Meuraxa Kota
Banda Aceh Tahun 2020-2022 Analisa Bivariat
N| Kategori f (%) a. Hubungan Usia Kehamilan Dengan
f Sroterm 1 81 kejadian lkterus Neonatorum
' Tabel 5
2 Aterm 185 81,9 Hubungan Usia Kehamilan dengan
Jumiah 226 100 kejadian Ikterus Neonatorum di
b q hi Rumah Sakit Meuraxsa Kota Banda
- Berat Badan Lanir Aceh Tahun 2020-2022
Tabel 2 Ikterus
No| Usia IKterus Tidak Jumla | P
Distribusi Frekuensi Berat Badan Keha ikterus h
Lahir di Rumah SakitMeuraxsa milan f % f % ff %
Kota Banda Aceh Tahun 2020- 1 |Preterm | 37 | 902 | 4 | 98 41 [100 (0,000
2022 2 [Aterm | 11 | 59 [ 174 ] 941185 [100
N Kategori : ) Jumlah | 48 | 21,2 | 178 | 78,8 226 |100
0
1 Tidak 47 20,8
Normal
2 Normal 179 79,2
Jumlah 226 100
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b. Hubungan Berat Saat Lahir dengan
kejadian Ikterus Neonatorum

Tabel 6

Hubungan Berat Saat Lahir dengan
kejadian Ikterus Neonatorum di
Rumah Sakit Meuraxsa Kota Banda
Aceh Tahun 2020-2022

c. Hubungan Frekuensi ASI dalam
24 Jam dengan Kejadian lkterus
Neonatorum

Tabel 7

IIEtser Jumlah F)I-Iubungan Pemb_eri_an ASI dalam 24
Berat Tidak dengan Kejadian lkterus
Badan Ikterus IKterus Neonatorum di Rumah Sakit
NMorip4
F % . % | T % Meuraxsa Kota Banda Aceh Tahun
. o 2020-2022
Tidak 421894 | 5 |10,6 |47 100 0,00 IKterus
Normal NFrekuensi Tidak Jumlah PP
Normal 6| 34 |173|96,6 |179 100 0| ASI24 Ikterus Ikterus
Jumlah | 48| 21,2 [178 | 78,8 |226 100 Jam T % | 1 | % |7 %
1| Kurang Baik| 39| 929| 3 | 7,1 (42 100 %000
2 | Baik 9| 49| 175 | 951 |184 |100
Jumlah 48| 21,2178 | 78,8 226 |100
kehamilan dengan kejadian Ikterus

V. CONCLUSION

1. Hubungan Usia Kehamilan Dengan
Kejadian lkterus Neonatorum

Berbagai faktor risiko yang
merupakan penyebab ikterus yaitu faktor
maternal dan perinatal salah satunya
yaitu usia kehamilan. Pada bayi lahir
dengan usia kehamilan prematur lkterus
Neonatorum disebabkan karena belum
matangnya fungsi hati bayi untuk
memproses eritrosit secara optimal saat
bayi lahir, sehingga sisa pemecahan
eritrosit yaitu bilirubin dapatmenyebabkan
kuning pada bayi (Nur, 2023).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
dikatakan bahwa dari 92 bayi yang lahir
dengan kondisi premature dan yang
mengalami ikterus sebanyak 49 (90,7%),
sedangkan bayi yang lahir dengan
dengan wusia kehamilan aterm dan
mengalami ikterus, yaitu 13 (34,2%) bayi,
artinya ada hubungan antara usia

Neonatorum pada neonatus dengan nilai
p value = 0,001.

Berdasarkan data dapat juga lihat
bahwa ibu dengan kehamilan aterm
namun bayinya mengalami ikterus, hal ini
disebabkan karena faktor lainnya, seperti
berat badan, kelainan genetik, BBLR,
kelahiran prematur dan sebagainya. Hal
ini  sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mahruri, (2021) dikatakan
bahwa penyebab ikterus pada bayi baru
lahir bukan hanya disebabkan karena
faktor lainnya  seperti  komplikasi
kehamilan, penggunaan infus oksitosin
dan ASI, faktor perinatal antara lain jenis
persalinan, faktor trauma lahir dan infeksi,
resiko prematuritas, dan faktor neonatus
yaitu faktor genetik. prematuritas, ABO,
G6PD, BMK, dan asupan ASI (Ana
Kurniati, 2022). Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Heringguhir et al. (2022)
dikatakan bahwa ada hubungan usia
gestasi terhadap kejadian  Ilkterus
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Neonatorum dengan (p=<0,001).

2. Hubungan Berat Saat Lahir dengan
kejadian Ikterus Neonatorum

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Yuliana et al. (2023) dikatakan
bahwa ada hubungan berat badan bayi
baru lahir dengan kejadian Ikterus
Neonatorum dengan nilai P-value 0,012
= 0,05. Selain itu penelitian ini juga
sejalan dengan penelitan  yang
dilakukan oleh Yuliana et al. (2023)
dikatakan bahwa ada hubungan berat
badan terhadap kejadian ikterus pada
bayi baru lahir dengan nilai (p-value
0.018 < 0.05).

Namun dari hasil data yang
didapatkan juga diperoleh bahwa ada
bayi baru lahir dengan berat badan
normal namun mengalami ikterus, hal ini
dapat disebabkan karena faktor-faktor
seperti jenis persalinan, usia kehamilan,
kondisi genetik dan kondisi-kondisi lain
yang menganggu kerja bilirubin
seseorang (Rohani & Wahyuni, 2017).

Bayi yang dengan berat badan
rendah berisiko mengalami ikterus, hal
ini disebabkan karena menjadi salah
satu penyebab ikterus konsentrasi
bilirubin serum meningkat 10 mg% pada
bayi dengan BBLR dan 12 mg% saat
bayi cukup bulan. Kenaikan bilirubin 5
mg% atau lebih dalam 24 jam. Ikterus
yang diikuti terjadinya  hemolisis
(inkompatibilitas darah, defisiensienzim
G-6-PD, dan sepsis (Ghobrial et al.,
2023). Maka dapat disimpulakn hasil
penelitian yang diperoleh sesuai dengan
teori dan penelitian lain yangdilakukan
yang menyatakan bahwa berat badan
bayi baru lahir memiliki hubungan
dengan kejadian ikterus neonatorum.
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3. Hubungan Frekuensi ASI dalam 24
Jam dengan Kejadian lIkterus

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dialkukan oleh Puspita &
Zatihulwani (2023), dalam penelitian ini
responden yang digunakan 48
responden, hasil data menunjukkan
bahwa ada hubungan pemberian ASI
dengan kejadian Ikterus Neonatorum
dengan nilai p 0.01> 0,00. Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh Utami &
Syamdarniati (2023), dikatakan bahwa

sebagian besar responden yang
diberikan ASI sebanyak 16 orang (61,5%)
dan  sebagian besar  responden

mengalami hiperbilirubinemia sebanyak
14 orang (53,8%). Dan hasil uji bivariat
diperoleh nilai P 0,001, yang artinya ada
hubungan pemberian ASI sengan
kejadian ikterus neonatorum.

AS| adalah sumber utama bagi
bayi dalam kehidupannya. Bayi dapat
menjadi kekuningan atau ikterus jika
frekuensi pemberian ASI kurang sesuai

kebutuhan bayi. ASI adalah suatu
emulasi lemak dalam larutan protein,
laktosa, dan garam organik yang

disekresi oleh kedua kelenjar payudara
ibu dan merupakan makan terbaik untuk
bayi. Selain memenuhi segala kebutuhan
makanan bayi baik gizi, imunologi, atau
lainnya sampai pemberian ASI memberi
kesempatan bagi ibu mencurahkan cinta
kasih serta perlindungan kepada anaknya
(Utami & Syamdarniati, 2023).

Hasil penelitian ini sesuai dengan
teori yang di sampaikan oleh Sunar
(2019) yaitu salah satu manfaat
pemberian ASI bagi bayi adalah
menjadikan bayi yang diberi ASI lebih
mampu menghadapi efek penyakit kuning
(ikterus). Jumlah bilirubin dalam darah
bayi banyak berkurang seiring
diberikannya kolostrum yang dapat
mengatasi kekuningan, asalkan bayi
tersebut disusui sesering mungkin dan
tidak diberi pengganti ASI.
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Hasil penelitan yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan usia kehamilan, berat badan,
frekuensi pemberian ASI dengan kejadian
ikterus neonatorum. Hal ini sebabkan bayi
yang lahir dengan usia kehamilan tidak
cukup bulan (premature) lebih berisiko
terhadap Ikterus Neonatorum karena
pemecahan eritrosit lebih cepat yang
menyebabkan terjadinya peningkatan
hemolisis pada bayi prematur (Nur, 2023).

Dan hasil penelitian yang telah
dilakukan juga menunjukkan bahwa ada
hubungan berat badan lahir dengan
kejadian ikterus neonatorum, hal ini
disebabkan karena jika bayi dengan berat
badan <2500gr maka kadar bilirubin
dalam tubuh menjadi tidak norman,
kemudian berat badan yang kurang pada
nayi baru lahir juga mengakibatkan
berbagai kelainan diantaranya ikterus
neonatorum. Kelainan yang timbul
diantaranya immatur hati. Immatur hati
memudahkan terjadinya Ikterus
Neonatorum selain itu Proses
pengeluaran bilirubin melalui organ hepar
yang belum matang menyebabkan
terjadinya ikterus pada bayi. Sehingga
terjadi  penumpukan  bilirubin  dan
menyebabkan warna kuning pada
permukaan kulit (Ildawati & Agustina,
2023).

V.CONCLUSION

Ada hubungan Usia Kehamilan
dengan Kejadian lkterus Neonatorum di
Rumah sakit Meuraxa kota Banda Aceh
dengan nilai P Value (0,000). Ada
hubungan berat badan bayi saat lahir
dengan Kejadian Ikterus Neonatorum di
Rumah sakit Meuraxa kota Banda Aceh
dengan nilai P Value (0,000). Ada
hubungan frekuensi pemberian ASI
dengan Kejadian lkterus Neonatorum di
Rumah sakit Meuraxa kota Banda Aceh
dengan nilai P Value (0,000).
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